BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Dana pihak ketiga berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan
Mudharabah pada Bank Umum Syariah Di Indonesia selama tahun
2014-2016. Dengan melihat koefisien regresi yang positif maka hasil
ini sudah sesuai dengan teori yang menjadi landasan penelitian karena
semakin besar dana pihak ketiga atau adanya ketersediaan dana
maka semakin besar pula peluang bank Syariah untuk menyalurkan
dana melalui Pembiayaan Mudharabah

2. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh signifikan terhadap
Pembiayaan Mudharabah pada Bank Umum Syariah Di Indonesia
tahun 2014-2016. Dengan melihat koefisien regresi yang negatif maka
hasil ini sudah sesuai dengan teori yang menjadi landasan penelitian
karena semakin besar Non Performing Financing (NPF) maka
menandakan kurang baiknya kemampuan bank dalam manajemen
pembiayaan yang berkaibat pada pembiayaan tak tertagih. Sehingga
hal ini akan membuat bank Syariah lebih hati-hati bahkan menurunkan
Pembiayaan Mudharabah pembiayaan yang disalurkan

3. Dana pihak ketiga dan Non Performing Financing (NPF) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat

Pembiayaan Mudharabah Bank Umum Syariah Di Indonesia tahun
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2014-2016. Nilai koefisien determinasi Adjusted R? sebesar 0.189045.
Nilai ini berarti bahwa sebesar 18,9045% besarnya Pembiayaan
Mudharabah Bank Umum Syariah Di Indonesia dijelaskan oleh Dana
pihak ketiga dan Non Performing Financing (NPF) pada Bank Umum

Syariah Di Indonesia

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di
atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pentingnya bagi Bank Syariah melakukan inovasi pada produk jasa
utama maupun jasa tambahan yang berkaitan dengan penghimpunan
dana agar lebih menarik simpati dan minat masyarakat menjadi
nasabah Bank Syariah.

2. Perlunya upaya pengelolaan kredit dengan penilaian yang cukup ketat
yang harus dilakukan agar tidak terjadi kenaikan proporsi pembiayaan
bermasalah yang dialami oleh Bank Syariah.

3. Penelitian ini memiliki keterbatasan terutama dalam nilai koefisien
determinannya yang cukup kecil, sehingga untuk pengembangan
penelitian  ini  diharapkan  kesediaan  peneliti  selanjutnya
mengembangkan penelitian ini dengan cara (a) menambahkan
variabel lain yang secara teori menjadi sebab terjadinya peningkatan
dan penurunan pembiayaan dan (b) mengubah analisis yang

digunakan agar hasilnya lebih baik lagi.
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